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Abstract

Currently, many students have difficulty in learning chemistry. These difficulties include connecting the
understanding of concepts that have been given in a more real manifestation, especially regarding
concepts related to molecular modeling. An alternative solution that can be used is to utilize the
Hyperchem application in learning activities. Therefore, the service in the form of socialization and
training of the Hyperchem application is aimed at students of SMAN 2 Kasongan. This training aims to
help improve the quality of chemistry education directly and increase the insight of participants (students)
in deepening the concept of chemistry using a modern approach, namely through the application of
computational chemistry. This activity takes place in five stages of activity, namely the location survey
stage, collection of raw materials, pre-test, socialization of the Hyperchem computational chemistry
application and ending with a post-test. Based on the results of the activity, as many as 98% of
participants have understood the Hyperchem application and how to use and utilize it to process data and
create molecular modeling.
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Abstrak

Pada saat ini banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari mata Pelajaran kimia. Kesulitan
tersebut diantaranya adalah ketika menghubungkan pemahaman konsep yang sudah diberikan dalam
perwujudan yang lebih nyata, terutama mengenai konsep terkait permodelan molekul. Alternatif solusi
yang dapat digunakan adalah dengan memanfaatkan aplikasi Hyperchem dalam kegiatan pembelajaran.
Oleh karena itu, pengabdian berupa kegiatan sosialiasi dan pelatihan aplikasi Hyperchem ini ditujukan
kepada siswa-siswi SMAN 2 Kasongan. Pelatihan ini bertujuan untuk membantu meningkatkan kualitas
pendidikan kimia secara langsung serta menambah wawasan para peserta (siswa-siswi) dalam
memperdalam konsep kimia dengan menggunakan pendekatan modern yaitu melalui aplikasi kimia
komputasi. Kegiatan ini berlangsung dalam lima tahapan kegiatan, yaitu tahap survei lokasi,
pengumpulan bahan baku, pre-test, sosialisasi aplikasi kimia komputasi Hyperchem dan diakhiri dengan
post-test. Berdasarkan hasil kegiatan, sebanyak 98% peserta telah paham mengenai aplikasi Hyperchem
dan cara penggunaan serta pemanfaatannya untuk mengolah data dan membuat permodelan molekul.

Kata Kunci: aplikasi, kimia komputasi, hyperchem

1. PENDAHULUAN

IlImu kimia pada tingkatan SMA mempelajari mengenai sifat-sifat atom, pembentukan ikatan kimia oleh
atom, struktur molekul, interaksi zat-zat melalui gaya antar molekul, dan interaksi antar zat melalui reaksi kimia
(Ayuchecaria et al., 2024)(Beladona et al., 2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yuanita tingkat kesulitan
yang dialami oleh siswa dalam mempelajari kimia tergolong sangat tinggi (Yuanita et al., 2018). Salah satu kesulitan
yang dihadapi oleh siswa ketika mempelajari kimia adalah ketika menghubungkan pemahaman konsep yang sudah
diberikan dalam perwujudan yang lebih nyata, terutama mengenai konsep terkait permodelan molekul (Nur et al.,
2022)(Yakmaci-Guzel, 2013). Guru biasanya sering menggunakan alat peraga yang dapat dilihat dan dipegang sebagai
media pembelajaran seperti molymood (Pereiz, 2024). Namun, kini penggunaan alat peraga seperti molymood dapat
digantikan oleh visualisasi model molekul dengan perangkat lunak pada komputer berupa kimia komputasi (Pereiz et
al., 2023)(Rowan Sohilait et al., 2023).
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Kimia komputasi adalah cabang ilmu kimia yang menerjemahkan hasil teori kimia ke dalam program
komputer untuk menghitung sifat-sifat molekul dan perubahannya maupun melakukan simulasi terhadap suatu
struktur makromolekul (Segah et al., 2024)(Pratiwi et al., 2018). Kimia komputasi menerapkan konsep-konsep teori
kimia yang diinterpretasikan menjadi program komputer (software). Hyperchem adalah program aplikasi kimia 32-bit
yang dirancang oleh HyperCube Inc untuk sistem operasi Windows 7, 8, dan 10. Software ini memiliki kelebihan dalam
menghasilkan struktur dalam bentuk tiga dimensi (Ratna Kumalasari et al., 2023)(Nafisah et al., 2023). Selain itu,
molekul yang ada di Hyperchem dapat diubah ukurannya dan diputar sesuai kebutuhan. Dengan berbagai kelebihan
yang terdapat pada aplikasi Hyperchem siswa dapat mengaplikasikan pemahaman konsep yang telah didapatkan
secara lebih nyata dan lebih menarik (Septiyani et al., 2018).

Wi

Gambar 1. Visualisasi aplikasi Hyperchem

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin maju, penggunaan teknologi dalam dunia
pendidikan juga sangat dibutuhkan (Lingkungan et al., 2025). Dengan memahami dan mengaplikasikan teknologi kimia
komputasi, guru dapat mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif (Pereiz, Oksal, Angel,
et al., 2024). Salah satu metode yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan media software kimia komputasi
untuk menggambarkan proses kimia secara visual, serta membantu siswa memahami konsep kimia dengan lebih baik.
Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan pelatihan kepada guru dan siswa di SMA Negeri
2 Kasongan. SMAN 2 Kasongan adalah sebuah sekolah menengah atas negeri yang berlokasi di wilayah Kecamatan
Katingan Hilir, Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah (Pereiz, Oksal, Chuchita, et al., 2024). Sekolah ini
terletak di Jalan Tjilik Riwut Km. 2,5, Kasongan Lama, dan memiliki NPSN 30204214. Pelatihan yang diberikan adalah
mengenai pemanfaatan aplikasi kimia komputasi Hyperchem untuk membantu meningkatkan kualitas pendidikan kimia
secara langsung dan mempersiapkan siswa untuk menjadi generasi yang lebih inovatif dan berdaya saing dalam era
digital.

2. METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dengan tema “Pelatihan Aplikasi Kimia Komputasi Hyperchem
di SMAN 2 Kasongan”, Kecamatan Katingan Hilir, Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah. Aktivitas program
ini berjalan selama 2 hari. Peserta yang terlibat dalam pengabdian ini adalah siswa-siswi kelas XIl di SMAN 2 Kasongan,
Kecamatan Katingan Hilir, Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah sebanyak 60 orang peserta.
Berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan kegiatan dalam kerangka program pengabdian ini:

a. Survei Lokasi Kegiatan
Survei lokasi kegiatan dilakukan untuk melakukan observasi seperti menentukan lokasi dan waktu pelaksanaan
program pengabdian masyarakat. Tahapan ini melibatkan berbicara dengan dinas pendidikan dan kepala sekolah di
wilayah tersebut, sekaligus melakukan beberapa perizinan dan koordinasi terkait skema kegiatan. Survei juga
mencakup penelitian tentang alat dan bahan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan tersebut.

b. Pengumpulan Bahan Materi untuk Kegiatan
Tujuan dari pengumpulan bahan materi adalah mempersiapkan aplikasi kimia komputasi yang akan digunakan pada
saat kegiatan sosialisasi. Hal ini akan membantu memberikan sebuah referensi yang diperlukan untuk proyek
pengabdian kepada masyarakat. Pengumpulan bahan materi tidak hanya dilakukan menggunakan internet untuk
aplikasi dan referensi, namun juga dilakukan bersamaan pada saat dilakukannya survei dan perizinan kegiatan.

Cc. Pre-Test
Tahapan pre-test dilaksanakan sebelum kegiatan sosialisasi penggunaan aplikasi kimia komputasi Hyperchem. Pre-test
ini terdiri atas 5 butir soal pilihan ganda. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan awal
siswa-siswi sebelum mengikuti kegiatan sosialisasi penggunaan aplikasi kimia komputasi Hyperchem. Dengan

Pelatihan Aplikasi Kimia Komputasi Hyperchem Di SMAN 2 Kasongan (Zimon Pereiz)



194

mengetahui kemampuan awal tersebut, maka pengabdian akan dapat lebih mudah untuk menentukan model dan
metode yang akan diterapkan dalam sosialisasi ini.

d. Sosialisasi Teknik Aplikasi Kimia Komputasi Hyperchem
Sosialisasi aplikasi kimia komputasi Hyperchem dilakukan secara langsung melalui sebuah pemaparan dan diskusi.
Pemaparan dilakukan bersamaan dengan memperagakan cara kerja aplikasi kimia komputasi Hyperchem. Pemaparan
materi berupa pengenalan aplikasi, cara penggunaan aplikasi, menggambar struktur molekul, pengolahan data dan
pemodelan molekul. Dalam sosialisasi ini juga digunakan sebuah video yang berisi tentang teknik penggunaan aplikasi
kimia komputasi Hyperchem yang telah dipersiapkan oleh tim pengabdian. Sosialisasi materi diakhiri dengan kegiatan
diskusi dan tanya jawab.

e. Post-Test

Post-test dilakukan dnegan tujuan untuk mengevaluasi kegiatan sosialisasi aplikasi kimia komputasi

Hyperchem. Post-test dilakukan setelah kegiatan sosialisasi selesai diberikan oleh tim pengabdi. Tujuannya adalah untuk
memperoleh kompetensi akhir, serta jumlah peserta sosialisasi yaitu siswa-siswi yang telah menguasai materi sosialisasi
yang telah diikuti. Post-test merupakan rangkaian akhir untuk menutup kegiatan sosialisasi. Melalui post-test dapat
diketahui mengenai keberhasilan dari sebuah metode sosialisasi yang dilakukan. Peserta atau siswa-siswi dianggap
berhasil apabila nilai post-test meningkat. Begitu juga sebaliknya, kegagalan sebuah kegiatan sosialisasi dapat terlihat
dari menurunnya nilai post-test jika dibandingkan dengan saat pre-test. Nilai post-test meningkat merupakan indikasi
bahwa materi sosialisasi diserap dengan baik oleh para peserta yaitu siswa-siswa yang mengikuti kegiatan.

3. HASILDAN PEMBAHASAN
Profil Mitra

Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah SMAN 2 Kasongan, sebuah sekolah menengah atas
yang terletak di wilayah Kecamatan Katingan Hilir, Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah. Sekolah ini
berperan sebagai pusat implementasi program pengabdian, di mana kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, keterampilan, dan wawasan para siswa. Dalam rangka mendukung peningkatan
pemahaman kimia melalui pendekatan modern, pihak sekolah sangat terbuka dengan sosialisasi aplikasi kimia
komputasi seperti Hyperchem, yang diharapkan mampu memperkaya proses pembelajaran dan meningkatkan
keterampilan siswa dalam memahami konsep-konsep kimia secara lebih mendalam.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Pelatihan Aplikasi Kimia Komputasi Hyperchem di SMAN 2
Kasongan” telah terlaksana dengan baik. Kegiatan ini dilakukan melalui kerjasama dengan mitra SMAN 2 Kasongan yaitu
kepala sekolah dan guru mata pelajaran kimia. Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah 60 siswa-siswi di SMAN 2
Kasongan. Kegiatan ini berlangsung dalam lima tahapan kegiatan, yaitu tahap survei lokasi, pengumpulan bahan baku,
pre-test, sosialisasi aplikasi kimia komputasi Hyperchem dan diakhiri dengan post-test.

Tahapan persiapan dan perencanaan yang meliputi tahap survei lokasi serta pengumpulan bahan baku
dilakukan pada waktu yang sama. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu observasi di lingkungan SMAN 2
Kasongan untuk menentukan ruangan dan waktu pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, melakukan proses perizinan,
koordinasi, dan administrasi dengan mitra yang meliputi dinas pendidikan setempat dan kepala sekolah SMAN 2
Kasongan. Selain itu, juga dilakukan pengumpulan bahan baku yang akan digunakan ketika pelaksanaan kegiatan.
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi kepada Siswa-Siswi SMA
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Gambar 3. Foto Bersama Peserta Kegiatan Sosialisasi

Tahapan pelaksanaan meliputi kegiatan sosialisasi dan pelatihan aplikasi kimia komputasi Hyperchem yang
dilakukan dengan metode ceramah dan focus group discussion (FGD). Materi yang dipaparkan dalam kegiatan sosialisasi
adalah mengenai pengenalan terhadap aplikasi kimia komputasi Hyperchem, Pemaparan materi ditutup dengan sesi
diskusi dan tanya jawab. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pelatihan secara langsung oleh peserta mengenai
penggunaan aplikasi Hyperchem. Tahap pelatihan ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan
siswa dalam mengoperasikan aplikasi yang dipelajari. Para peserta kegiatan diberikan kesempatan untuk ikut andil
dalam kegiatan pengoperasian cara kerja aplikasi. Hal ini ditujukan untuk memberikan bekal dasar melalui praktik nyata
dalam menggunakan aplikasi. Hasilnya, peserta sosialisasi mengetahui cara kerja aplikasi Hyperchem.

Analisis Hasil Kegiatan

Sebelum kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilakukan, setiap peserta diberikan pre-test terlebih dahulu untuk
mengetahui dan mengukur kemampuan awal peserta terhadap salah satu aplikasi kimia komputasi yaitu Hyperchem.
Dengan mengetahui kemampuan awal tersebut, maka peneliti dapat lebih mudah untuk menentukan model dan
metode yang akan diterapkan dalam kegiatan sosialiasi dan pelatihan yang akan dilakukan. Pemberian pre-test ini juga
digunakan sebagai bahan pembanding keberhasilan dari kegiatan yang dilakukan (post-test). Pre-test diberikan dalam
bentuk kuisioner sebanyak 5 soal dengan pilihan jawaban pilihan ganda berupa “Ya”, “Cukup” dan “Tidak”. Detail
kuesioner pre dan post-test dapat dilihat pada Tabel 1. Dari seluruh peserta yang mengikuti pre-test, sebanyak 87%
peserta memilih jawaban “Tidak”, 4% peserta memilih jawaban “Cukup” dan 9% peserta lainnya memilih jawaban “Ya”.
Berdasarkan hasil pre-test yang ditunjukkan pada Gambar 4. sebagian besar peserta belum mengetahui tentang
penggunaan aplikasi Hyperchem termasuk cara mengolah data dan membuat permodelan molekul melalui aplikasi
tersebut.

Tabel 1. Detail soal kuisioner pre-test dan post-test

Pre-test

Post-test

Pertanyaan
Apakah Anda mengetahui aplikasi
kimia komputasi Hyperchem?
Apakah Anda mengetahui cara
menggunakan aplikasi kimia

komputasi Hyperchem?

Apakah Anda dapat menggambar
struktur molekul menggunakan
aplikasi kimia komputasi Hyperchem?
Apakah Anda mengetahui metode
mengolah data menggunakan aplikasi
kimia komputasi Hyperchem?

Apakah Anda mengetahui Langkah-
langkah melakukan pemodelan
molekul menggunakan aplikasi kimia
komputasi Hyperchem?

13 peserta menjawab “Ya”, 4
peserta menjawab “Cukup” dan
43 peserta menjawab “Tidak”
9 peserta menjawab “Ya”, 5
peserta menjawab “Cukup” dan
46 peserta menjawab “Tidak”
6 peserta menjawab “Ya”, 3
peserta menjawab “Cukup” dan
51 peserta menjawab “Tidak”

Seluruh peserta menjawab
“Tidak”
Seluruh peserta menjawab
“Tidak”

Seluruh peserta menjawab
IIYaH

Seluruh peserta menjawab
llYa"

Seluruh peserta menjawab
IIYaII

56 peserta menjawab “Ya”
dan 4 peserta menjawab
“Cukup”
57 peserta menjawab “Ya”
dan 3 peserta menjawab
“Cukup”
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Gambar 4. Diagram Hasil Pre-test

Setelah kegiatan sosialisasi dan pelatihan selesai dilakukan, untuk melihat apakah materi yang disampaikan
selama proses kegiatan dapat dipahami dan diaplikasikan dengan baik, maka peserta kegiatan diberikan post-test.
Tujuan pemberian post-test adalah untuk memperoleh kompetensi akhir, yaitu seberapa banyak peserta menguasai
materi pelatihan yang sudah dipraktekkan. Peserta pelatihan dianggap berhasil apabila nilai post-test meningkat. Begitu
juga sebaliknya, kegagalan sebuah kegiatan pelatihan bisa terlihat dari menurunnya nilai post-test jika dibandingkan
dengan hasil dari pre-test. Tahapan post-test sama dengan pre-test yaitu dilakukan dalam bentuk kuisioner sebanyak 5
soal yang diisi oleh peserta kegiatan. Kuisioner yang diberikan berupa pertanyaan dengan jawaban pilihan ganda
berupa “Ya”, “Cukup” dan “Tidak”. Dari hasil post-test pada Gambar 2. terlihat bahwa tidak adanya diagram merah
(tidak paham). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan signifikan jika dibandingkan dengan hasil pre-test yaitu
sebanyak 98% peserta kegiatan telah paham mengenai aplikasi Hyperchem dan cara penggunaan serta
pemanfaatannya untuk mengolah data dan membuat permodelan molekul. Berdasarkan hasil kegiatan, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ini mampu menambah wawasan serta kemampuan peserta tentang penggunaan aplikasi
kimia komputasi Hyperchem yang ditandai dengan peningkatan signifikan dari hasil pre-test ke post-test sebesar 89%.
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Gambar 5. Diagram Hasil Post-test

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan didapatkan bahwa pelaksanaan kegiatan
sosialisasi dan edukasi penggunaan aplikasi kimia komputasi Hyperchem dianggap efektif dan mampu menjadi sebuah
inovasi pembelajaran kimia yang menarik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil kuisioner yang telah diisi oleh peserta,
dimana rata-rata peserta sebelum mengikuti kegiatan ini menjawab kurang mengetahui aplikasi kimia komputasi bisa
menjadi alternatif sebagai media pembelajaran. Namun melalui informasi atau konten materi yang telah disampaikan
selama kegiatan ini, para siswa menjadi mengerti dan memahami adanya media aplikasi kimia komputasi Hyperchem.
Selain itu kegiatan ini juga dianggap mampu berjalan dengan baik meliputi pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
pemberian materi.
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4. SIMPULAN

Pelatihan penggunaan aplikasi kimia komputasi Hyperchem ini merupakan salah satu kegiatan pengabdian
masyarakat yang ditujukan kepada siswa-siswi SMAN 2 Kasongan. Pelatihan ini bertujuan untuk membantu
meningkatkan kualitas pendidikan kimia secara langsung serta menambah wawasan para peserta (siswa-siswi) dalam
memperdalam konsep kimia dengan menggunakan pendekatan modern yaitu melalui aplikasi kimia komputasi.
Kegiatan ini berlangsung dalam lima tahapan kegiatan, yaitu tahap survei lokasi, pengumpulan bahan baku, pre-test,
sosialisasi aplikasi kimia komputasi Hyperchem dan diakhiri dengan post-test. Dari hasil pre-test, tingkat pemahaman
yang dimiliki oleh peserta mengenai aplikasi Hyperchem hanya mencapai 9% saja dari jumlah keseluruhan peserta
kegiatan. Adapun setelah dilakukan sosialiasi dan pelatihan mengenai penggunaan aplikasi Hyperchem, terjadi
peningkatan yang signifikan pada hasil post-test yang menunjukkan bahwa 98% peserta telah paham mengenai aplikasi
Hyperchem dan cara penggunaan serta pemanfaatannya untuk mengolah data dan membuat permodelan molekul.
Dengan adanya peningkatan yang signifikan ini dapat menjadi indikator bahwa kegiatan yang dilakukan efektif dan
cukup berhasil sehingga dapat dijadikan sebagai model dasar untuk kegiatan serupa lainnya. Diharapkan agar
kedepannya sosialiasi dan pelatihan serupa dapat dilakukan di daerah-daerah lain dalam rangka pemerataan dan
peningkatan kualitas pendidikan terutama dalam memahami konsep-konsep kimia.
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